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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa disertasi dengan judul “PENGEMBANGAN
PROGRAM PEMBELAJARAN KIMIA BERBANTUAN MULTIMEDIA DAN
KIT UNTUK SISWA SMALB TUNARUNGU?” ini beserta seluruh isinya benar-
benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam
masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi
yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian ditemukan adanya pelanggaran
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain

terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Februari 2010
Yang membuat pernyataan,

Sri Poedjiastoeti



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayahNya, sehingga penulisan disertasi dengan judul
“Pengembangan Program Pembelajaran Kimia Berbantuan Multimedia dan Kit
Untuk Siswa SMALB Tunarungu” dapat diselesaikan.

Bab | merupakan uraian tentang latar belakang pentingnya penelitian ini
dilakukan, permasalahan dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan,
tujuan, manfaat, dan penjelasan istilah. Bab 1l merupakan kajian pustaka tentang
pembelajaran  kimia untuk siswa tunarugu. Menjelaskan keterkaitan
ketunarunguan, komunikasi total (komtal), media pembelajaran, dan pembelajaran
kimia untuk siswa tunarungu, serta penelitian yang relevan.

Bab Il menguraikan tentang metodologi penelitian. Desain Penelitian dan
Pengembangan (R & D) digunakan untuk mengembangkan prototipe multimedia
dan kit kimia, serta implementasinya dalam program pembelajaran kimia untuk
siswa tunarungu. Penelitian Subjek Tunggal atau Single Subject Research (SSR)
untuk mengetahui efektifitas implementasi program pembelajaran kimia di kelas
dan di laboratorium. Selain itu tentang subyek penelitian, instrumen yang
dikembangkan dan digunakan, cara pengumpulan data, dan analisis data.

Bab IV menampilkan data dan analisis data hasil penelitian, temuan, serta
pembahasan tentang program pembelajaran, prototipe multimedia dan kit kimia,
efektifitas program, respon guru dan siswa terhadap program; hambatan dan cara

mengatasi, serta keunggulan dan keterbatasan program. Bab V mengungkapkan



kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan penelitian yang diajukan dan saran.
Dilengkapi dengan daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan riwayat hidup peneliti.
Saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan untuk
penyempurnaan disertasi ini. Semoga disertasi ini dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat, khususnya di bidang pendidikan. Semoga merupakan alternatif

pembelajaran IPA yang dapat diterapkan untuk siswa tunarungu.

Bandung, Februari 2010
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PENGEMBANGAN PROGRAM PEMBELAJARAN KIMIA
BERBANTUAN MULTIMEDIA DAN KIT
UNTUK SISWA SMALB TUNARUNGU

ABSTRAK

Penelitian R & D ini bertujuan mengembangkan program pembelajaran kimia
untuk siswa tunarungu SMALB berbantuan multimedia dan kit kimia untuk topik
unsur, senyawa, campuran, dan pemisahan campuran. Program yang dihasilkan
diimplementasikan pada empat siswa sebagai subyek penelitian, menggunakan
Single Subject Research (SSR) dengan analisis data visual kondisi base-line (A)
dan intervensi (B). Penggunaan multimedia bertujuan meningkatkan pemahaman
konsep, sedangkan kit kimia untuk meningkatkan keterampilan dasar IPA.
Karakteristik multimedia yang dihasilkan: visualisasi komtal disajikan dalam
bentuk bahasa isyarat, teks, grafis, gambar, foto, animasi, dan tayangan video;
sistem tutorial dan interaktif, dapat digunakan secara individu atau kelompok
dengan mudah. Kit kimia berupa seperangkat alat, bahan, dan lembar kerja siswa
(LKS) berisi foto dan nama alat laboratorium kimia, teknik eksperimen, dan
kegiatan praktikum; visualisasi komtal disajikan dalam bentuk teks, foto
berwarna, ejaan jari; dan penerapan writing-to-learn pada LKS. Hasil penelitian
menunjukkan tidak terjadi tumpang tindih data antara kedua kondisi untuk
pemahaman konsep, demikian juga untuk keterampilan dasar IPA (kecuali untuk
seorang subyek pada pemahaman konsep campuran dan pemisahan campuran
masing-masing 20%). Terjadi peningkatan pemahaman konsep untuk semua
subyek pada semua topik dengan rentang 30,89 - 44,06. Hasil keterampilan dasar
IPA lebih baik daripada pemahaman konsep. Peningkatan pengenalan alat
laboratorium kimia untuk semua subyek dengan rentang 68,35 - 85; keterampilan
melakukan teknik eksperimen, 5,89 - 8,73 (skor 0 — 10); dan pencapaian hasil
laporan LKS, 78,34 - 89,55. Dengan demikian pembelajaran kimia berbantuan
multimedia dan kit efektif untuk empat siswa SMALB Tunarugu. Guru dan siswa
memberikan respon positif terhadap program pembelajaran yang dilaksanakan.
Keunggulan program adalah penggunaan multimedia dan kit kimia yang sesuai
untuk siswa tunarungu dan kegiatan terpusat pada siswa, serta dapat membantu
guru dalam menyajikan topik kimia. Keterbatasannya Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia (SIBI) belum ada yang mengungkapkan konsep kimia.
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THE DEVELOPMENT OF MULTIMEDIA AND KIT AIDED
CHEMISTRY INSTRUCTION FOR SENIOR HIGH SCHOOL
STUDENTS WITH HEARING IMPAIRMENT

ABSTRACT

This Research & Development study aimed at developing multimedia and kit
aided chemistry instruction at Senior High School for students with hearing
impairment (SMALB Tunarungu) with topic of elements, compounds, mixtures,
and mixture separation. It was conducted on four students as research subject.
This study used Single Subject Research (SSR) with visual data analysis within
and between base-line (A) and intervention (B) conditions. The use of multimedia
was to enhance concepts understanding and chemistry kit to improve basic science
skills. The characteristics of multimedia are: the visual presentation with total
communication in text, video, animation, sign language, with interactive and
tutorial system. Chemistry kit consists of equipment, materials, and students’
worksheets (LKS). Worksheets include photos and names of equipment,
experimental techniques, and laboratory activities. Chemistry kit in use: the visual
presentation of total communication in text, color photos, finger spelling; and
application writing-to-learn on students’ worksheets. The result of data analysis
showed that between B and A condition never overlapped each other for concept
understanding and basic science skills (except one subject on mixtures and
mixture separation concepts understanding, 20%). The results showed the
increased shift from A to B conditions for concept understanding for all subjects
and topics, with the range of 30.89 - 44.06. The attainment of basic science skills
was better than concepts understanding. Increasing trends of equipments
recognition and experimental technique, respectively: 68.35 — 85 and 5.89 - 8.73
(score 0 - 10); and attainment of worksheet report 78.34 - 89.55. It could be
concluded that the manipulation of multimedia and chemistry kit was effective in
chemistry instruction for four students with hearing impairment. Both teachers
and students have responded to chemistry instruction positively. The strength of
the instruction is as follows: the effective use of multimedia and chemistry kit for
students with hearing impairment; student centered activity; and effective
presentation of chemistry topics by the teachers. The weakness of the program is
that no Indonesian sign language (SIBI) is available to deliver chemistry concepts.
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